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Abstract – Strategi marketing untuk mendapatkan mahasiswa baru bagi universitas sangat diperlukan. Menargetkan promosi 

di wilayah paling potensial merupakan salah satu strategi yang efisien dalam mempromosikan kampus. Sehingga mampu 

memperkecil kerugian-kerugian yang akan terjadi. Salah satu cara untuk mendukung strategi marketing yaitu dengan 

mengenali pola pendaftar mahasiswa baru dengan data mining. Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan data 

mining dengan algoritma apriori dalam mencari pola pendaftar mahasiswa baru untuk mendukung strategi marketing UBP 

Karawang. Data yang digunakan adalah data mahasiswa UBP Karawang tahun 2019 dan pengujian menggunakan bahasa 

pemrograman R. Hasil yang didapat ternyata mahasiswa dari karawang barat yang berjenis sekolah SMK banyak memilih 

program studi teknik industri dengan support 0,0280% dan confidence 0,9047%. Atau memilih program studi Manajemen 

dengan support 0,0374% dan confidence 0,6333%. Kemudian sekolah yang paling dominan di wilayah Karawang Barat 

adalah SMKN 2 Karawang yang banyak memilih program studi manajemen dengan support 0,0128% dan confidence 

0,4815%. Peringkat kedua yaitu sekolah SMKN 1 Karawang yang banyak memilih program studi teknik industri dengan 

support 0,0177 dan confidence 0,3214%. Rules ini bisa dijadikan rekomendasi bagi marketing Universitas Buana Perjuangan 

Karawang untuk melakukan promosi kampus. Promosi dengan cara menonjolkan program studi teknik industri di sekolah 

SMKN 1 Karawang dan program studi manajemen di SMKN 2 Karawang. 

Kata Kunci – Apriori, Association Rules, Bahasa Pemrograman R, Data Mining, Penerimaan Mahasiswa Baru, Promosi 

I. PENDAHULUAN 

Universitas Buana Perjuangan (UBP) Karawang, adalah salah satu Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Kota Karawang. 

Setiap tahunnya melakukan kegiatan promosi untuk mendapatkan mahasisiwa baru. Akan tetapi, semakin banyaknya 

perguruan tinggi di Indonesia, semakin ketatnya persaingan untuk mendapatkan mahasiswa baru. Hal itu semakin mendorong 

setiap perguruan tinggi berusaha menemukan strategi yang efisien untuk mempromosikan kampusnya. Apabila target 

promosi kampus tidak ditetapkan secara benar, atau tidak diupayakan menargetkan promosi yang paling potensial, akibatnya 

akan membuang waktu dan biaya percuma. Dampak tersebut bisa diperkecil dengan penentuan target marketing yang 

potensial. 

Sedikitinya pengetahuan tentang kriteria siswa-siswi yang berminat untuk mendaftar di UBP Karawang merupakan faktor 

utama untuk memutuskan lokasi promosi. Cara untuk mengenali pola pendaftar mahasiswa baru di UBP Karawang salah 

satunya dengan mengimplementasikan data mining. Data mining ialah ilmu yang menangani masalah pengambilan informasi 

dari sebuah database besar dengan cara metode cerdas [1]. Penelitian lain dengan data wisudawan dan diproses dengan data 

mining algoritma ID3 menghasilkan sebuah pola informasi untuk mendukung promosi kampus dan berpotensi menghasilkan 

mahasiswa terbaik [2]. 

Association rules adalah metode untuk mengenali tingkah laku dari peristiwa-peristiwa khusus di mana link assosiasi 

muncul pada setiap peristiwa. Sedangkan Algoritma Apriori ialah algoritma untuk menciptakan pola data atau pola frekuensi 

data [3]. Penelitian lain tentang penerapan apriori untuk mencari pola pembelian konsumen di sebuah toko menyatakan bahwa 

algoritma apriori dapat menganalisis data transaksi dengan cara menemukan aturan asosiasi yang memenuhi dukungan 

minimum dan persyaratan kepercayaan minimum, berdasarkan pada item dalam transaksi [4]. Kemudian hasil penelitian yang 

dilakukan tentang faktor-faktor dan kriteria yang mempengaruhi siswa dalam memilih perguruan tinggi bahwa faktor 

kelompok referensi dan promosi menjadi faktor yang cukup berpengaruh nyata terhadap keputusan siswa memilih perguruan 

tinggi. Kelompok referensi disini menaungi alumni, lingkungan tempat tinggal, dan teman [5]. 

Penelitian ini akan menggunakan teknik association rules mining dengan algoritma apriori. Kemudian diimplementasikan 

pada sistem berbasis R untuk menganalisis hubungan wilayah dan minat siswa-siswi terhadap suatu program studi pada 

Universitas Buana Perjuangan (UBP) Karawang. Sehingga mampu memberikan rekomendasi wilayah promosi dan program 

studi yang akan ditonjolkan di daerah tersebut. 
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II. DATA DAN METODE 

A. Association Rules Mining 

Metode association rules dipakai untuk mengenali tingkah laku dari kegiatan-kegiatan khusus atau proses di mana 

hubungan asosiasi timbul pada setiap kejadian [3]. Association rules mining ialah sebuah metode untuk mencari hubungan 

menarik yang tersimpan pada himpunan database besar. Penerapan association rules sering digunakan pada market basket 

analysis [6].  

Asosiasi memiliki 2 parameter, meliputi: 

1. Support (Nilai penunjang): presentase kombinasi item yang dimaksud dalam basis data. 

2. Confidence (Nilai kepastian): presentase kuatnya relasi antar item dalam aturan asosiasi. 

Kedua parameter asosiasi bermanfaat untuk menentukan aturan asosiasi, ialah dengan dibandingkan batasan (threshold) 

yang ditetapkan oleh pengguna. Biasanya batasan (threshold) disimbolkan dengan Φ. Φ tersebut adalah minimum support 

dan minimum confidence. 

Dua tahap dalam pembuatan aturan asosiasi, yaitu : 

1. Analisis pola frekuensi tinggi: Tahap ini digunakan untuk menemukan kombinasi item yang memenuhi ketentuan 

minimum dari nilai support dalam database. Rumus mendapatkan nilai support sebuah item: 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 × 100% 1 

Kemudian nilai support dari dua item diperoleh dari rumus: 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴, 𝐵) = 𝑃(𝐴 ∩ 𝐵) 2 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴, 𝐵) =  
∑  𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

∑  𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 × 100% 3 

2. Pembentukan aturan asosiasi: Ketika semua pola frekuensi tinggi ditemukan, selanjutnya dicari aturan asosiasi yang 

memenuhi ketentuan minimum untuk confidence dengan menghitung confidence aturan asosiatif A→B. Rumus untuk 

menemukan nilai confidence dari aturan A→B: 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 = (𝑃(𝐵|𝐴)) =  
∑  𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

∑  𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴
× 100% 4 

Kedua parameter sangat penting untuk menentukan interesting association rules, yaitu untuk dibandingkan dengan 

batasan (Φ) yang ditetapkan oleh user. Batasan tersebut biasanya bernama minimum support dan minimum confidence. 

B. Algoritma Apriori 

Algoritma apriori merupakan salah satu algoritma dalam data mining yang paling terkenal untuk menemukan pola data 

atau pola frekuensi data. Biasanya algoritma apriori digunakan untuk menemukan pola pembelian pelanggan pada suatu 

minimarket berdasarkan transaksi pembelian [5]. 

Cara kerja dari algoritma apriori [5]: 

1. Pembentukan calon itemset, calon itemset dibuat dari kombinasi-itemset (K-itemset). Setelah itu menghitung nilai 

support-nya. 

2. Perhitungan batasan atau minimum support (Φ). Support dari masing-masing calon k-itemset didapatkan dengan men-

scan database bertujuan menghitung jumlah transaksi yang mencangkup seluruh item pada calon k-itemset tersebut.  

3. Pola frekuensi besar ditetapkan. Pola frekuensi besar yang mencangkup k-item atau k-itemset diputuskan dari kandidat k-

itemset yang support-nya ≥ dari minimum support (Φ). 

4. Bila tidak menciptakan pola jumlah besar, segala perhitungan di stop. Jika tidak, maka kombinasi (K) ditambah satu serta 

kembali ke bagian 1. 

C. Bahasa Pemrograman R 

R ialah bahasa pemrograman yang mengijinkan user untuk memprogram algoritma dan memakai perlengkapan yang 

dikembangkan oleh user lain [8]. R termasuk bahasa pemrograman tingkat tinggi yang digunakan untuk analisis data dan 

grafik. Bahasa pemrograman S dan bahasa Scheme menjadi pengaruh besar awal mula terbentuknya bahasa R. Alhasil bahasa 

R sangat identik dengan bahasa S, namun penerapan dan semantiknya dibantu oleh Scheme [9]. Bell Laboratories (Tadinya 

AT&T, sekarang Lucent Technologies) yang membesarkan bahasa R yang merupakan project GNU. Bahasa R sediakan 

bermacam tools statistik mulai linier sampai pemodelan non linier, uji statistik klasik, analisis time-series, klasifikasi, 

clustering, dan tools teknik grafis [10]. 
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D. Flowchart penelitian 

 
Gambar 1 Flowchart Penelitian 

Tahap pertama dilakukan studi literatur berupaya untuk mencari dan menghimpun penelitian terkait bertujuan untuk 

menemukan dan menentukan variabel-variabel yang akan diteliti. Dilanjutkan ke tahap pengumpulan data yang diperlukan. 

Output dari tahap pengumpulan data berupa data awal (data mentah). Kemudian melakukan seleksi data, proses ini 

membersihkan data dari atribut-atribut yang tidak diperlukan. Output dari proses seleksi data berupa data yang siap diolah 

dengan data mining. Data Mining merupakan proses mengolah dataset dengan aturan association rules mining dengan 

algoritma apriori. Hasil output dari proses algoritma apriori akan dianalisa untuk mendapatkan sebuah pengetahuan yang 

mudah dipahami. 

E. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dengan mendatangi Pusat Data dan Infomasi (Pusdatin) UBP Karawang untuk meminta data 

mahasiswa angkatan 2019 sebanyak 2073 Mahasiswa. Atribut data yang mencangkup asal sekolah mahasiswa, jenis sekolah, 

dan program studi yang diambil mahasiswa. Kemudian proses menghimpun data sekolah SMA/K sederajat yang berada di 

wilayah Purwasuka-Bekasi (Purwakarta, Subang, Karawang, dan Bekasi) yang diperoleh di website 

www.referensi.data.kemdikbud.go.id. Fungsi dari data sekolah SMA/K MA adalah untuk data acuan mengelompokkan 

atribut asal sekolah menurut wilayah sekolah itu berdiri. 

Tabel 1 Data mahasiswa angkatan 2019 UBP Karawang 

No NIM Program Studi Asal Sekolah Jenis Sekolah 

1 19416221201001 Teknik Mesin SMKN 1 Karawang SMK 

2 19416221201002 Teknik Mesin SMK Sukamandi SMK 

3 19416221201003 Teknik Mesin SMKN 1 Karawang SMK 

4 19416221201004 Teknik Mesin SMK IT Assalam Klari SMK 

.. … … … … 

2072 19416262201181 Akuntansi SMKN 1 Lemahabang Cirebon SMK 

Tabel 2 Contoh data sekolah SMA/K & MA yang didapatkan di website www.referensi.data.kemdikbud.go.id 

No Wilayah Nama Sekolah 

1 Kec. Pangkalan 
- SMAN 1 Pangkalan 

- SMK Iptek Sanggabuana 

2 Kec. Tegalwaru - SMAN 1 Tegalwaru 

3 Kec. Ciampel 

- SMAN 1 Ciampel 

- SMK Tarbiyatul Ulum 

- SMK Pratama Mulya Karawang 

… … … 

30 Kec. Pakisjaya 

- SMA Anwarul Hidayah 

- SMKN 1 Pakisjaya 

- SMK Mathlaul Anwar Pakisjaya 

F. Seleksi Data 

Tahap seleksi data membersihkan data dari atribut-atribut yang tidak diperlukan yaitu menghilangkan atribut NIM dan 

menghapus beberapa data yang kosong dan tidak valid. Dari 2072 data (rows) yang didapatkan, sebanyak 31 data (rows) 

dihapus. Sehingga menyisakan 2031 data (rows). Kemudian atribut asal sekolah dikelompokkan menurut wilayah letak 

sekolah tersebut mengikuti data acuan yang didapatkan di website www.referensi.data.kemdikbud.go.id. 

Pengelompokkan atribut asal sekolah untuk wilayah Karawang dikelompokkan menurut kecamatan wilayah asal sekolah 

itu berdiri. Hal sama pun dilakukan kepada asal sekolah dari Purwakarta, Subang, dan Bekasi. Akan tetapi, pada Purwakarta, 

Subang, dan Bekasi tidak di kelompokkan berdasarkan kecamatan (Hanya dikelompokkan berdasarkan Kabupaten). 

Kemudian untuk asal sekolah yang tidak berada di wilayah Purwasuka-Bekasi (Purwakarta, Subang, Karawang, dan Bekasi) 

dikelompokkan ke dalam kluster Luar Purwasuka-Bekasi. Proses ini menggunakan bantuan tools pengolahan angka/data. 

Sehingga menghasilkan dataset seperti berikut: 

 

 

Seleksi Data 

Tidak 

Ya 
 

Terbentuk 

Asosiasi? 

 

Data Mining 

(Association Rules dengan Algoritma Apriori) 

Pengumpulan Data 

Aturan Asosiasi 

Studi Literatur Data awal  Mulai  Dataset 

Selesai   
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Tabel 3 Dataset setelah seleksi data 

No Dataset 

1 Teknik Mesin, Karawang Barat, SMK 

2 Teknik Mesin, Subang, SMK 

3 Teknik Mesin, Karawang Barat, SMK 

… … 

2031 Akuntansi, Luar Purwasuka-Bekasi, SMK 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil algoritma apriori 

Proses ini menggunakan tolls Rstudio. Langkah pertama adalah menginstall packages arules, arulesViz dan reshape2. 

Packages arules merupakan paket algoritma apriori yang menyediakan infrasturuktur untuk mempresentasikan, 

memanipulasi, dan menganalisis data dan pola transaksi dari frekuensi itemset. ArulezViz digunakan untuk 

memvisualisasikan aturan asosiasi yang terbentuk. Sedangkan reshape2 merupakan paket reboot untuk membentuk kembali 

data. Cara install dengan mengklik menu bar tools → install packages → ketik packages yang akan di install.  

1. Input dataset 

Gambar 2 Code upload data 

Baris 2 code untuk meng-upload data kedalam RStudio. Header bersifat true karena didalam dataset yang digunakan 

terdapat rows judul yang diberi nama itemset. Baris 3 untuk melihat struktur dataset yang di upload. Kemudian Baris 4 

untuk melihat data yang sudah di upload. 

2. Olah data  

Gambar 3 Code merubah tipe dataset 

Pada struktur dataset yang di upload, tipe data ialah chr yang artinya character. Tipe data ini tidak bisa langsung 

digunakan untuk mencari association rules. Sehingga perlu dirubah kedalam tipe data factor. Hal ini merupakan ketentuan 

khusus untuk mencari association rules pada bahasa R. 

Gambar 4 Code merapihkan dataset & menyimpan data pada RStudio 

Gambar 5 Dataset setelah dirapihkan 
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3. Algoritma Apriori 

 

Gambar 6 Code memanggil library arules dan data yang tersimpan di RStudio 

Gambar 7 Code menentukan parameter pada dataset 

Digunakan minlen = 3, yang artinya keterkaitan item pada satu baris di dataset jika kurang dari 3 item maka tidak 

akan dihitung atau tereliminasi. Pada penelitian digunakan minimum support adalah 50 atau 0.0024 ( 
50

2031
=

0,0246184146 ), maka Sup = 0,024. Kemudian Conf = 0,5 , Jika confidence pada asosiasi kurang dari 0,5 maka akan 

tereliminasi.  

 

Gambar 8 Hasil perhitungan setelah ditentukan parameter asosiasi 

Output perhitungan apriori kemudian di convert ke dataframe. Supaya terlihat rapi dan memudahkan dalam membaca 

hasilnya. 

Gambar 9 Code untuk convert data ke dataframe 

Gambar 10 Code split LHS dan RHS ke dalam dua kolom 

Gambar 11 Code menghapus tanda kurung kurawal pada dataframe 

Gambar 12 Mengubah kembali tipe dataset ke character  

Gambar 13 Hasil akhir association rules   
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Association rules yang terbentuk memunculkan wilayah luar purwasuka-bekasi dan karawang barat dengan jenis 

sekolah SMK. Program studi yang paling banyak dipilih adalah teknik industri dan manajemen. Akan tetapi, association 

rules wilayah luar purwasuka-bekasi belum bisa dijadikan rekomendasi dalam menentukan strategi marketing kampus 

karena terlalu luas ruang lingkup wilayah di luar purwasuka-bekasi. Sehingga Karawang barat menjadi wilayah yang bisa 

dipakai menentukan strategi marketing.  

Supaya lebih spesifik dalam menentukan strategi marketing, kembali dilakukan perhitungan association rules 

algoritma apriori. Bertujuan mencari sekolah SMK yang berada di kecamatan Karawang Barat yang paling mendominasi 

atau paling kuat untuk dijadikan target promosi kampus. Kemudian untuk mengetahui keterkaitan asosiasi dengan 

program studi teknik industri dan manajemen. Proses kedua ini menggunakan dataset yang sebelum diubah atribut asal 

sekolahnya (Dataset pada tabel 1). Atribut yang digunakan hanya asal sekolah dan program studi. Sedangkan code pada 

sistem RStudio untuk perhitungan kedua, hampir sama dengan code perhitungan yang pertama. Sehingga mendapatkan 

rules seperti pada gambar 15. 

 

 

 
Gambar 14 Code perhitungan kedua association rules 

 
Gambar 15 Hasil akhir Association rules kedua 

4. Analisa Hasil 

Perhitungan association rules algoritma apriori pertama menggunakan bahasa R menghasilkan rules: 

a. Jika dari Karawang Barat dan memilih Teknik Industri maka dari SMK dengan support 0,028% dan confidence 

0,904%. 
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b. Jika dari Karawang Barat dan memilih Manajemen maka dari SMK dengan support 0,0374% dan confidence 

0,6333%. 

c. Jika dari Luar Purwasuka-Karawang dan memilih Teknik Industri maka dari SMK dengan support 0,0413% dan 

confidence 0,8077%. 

d. Jika dari Luar Purwasuka-Karawang dan memilih Manajemen maka dari SMK dengan support 0,0241% dan 

confidence 0,5903% 

Sedangkan pada perhitungan association rules algoritma apriori kedua menggunakan bahasa R menghasilkan rules: 

a. Jika dari SMKN 2 Karawang maka memilih Manajemen dengan support 0,0128% dan confidence 0,4815%. 

b. Jika dari SMKN 1 Karawang maka memilih Teknik Industri dengan support 0,0177 dan confidence 0,3214%. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan teknik association rules mining menggunakan algoritma 

Apriori pada data mahasiswa UBP Karawang sebanyak 2031. Ternyata mahasiswa dari wilayah Karawang Barat yang asal 

sekolahnya berjenis SMK, banyak memilih program studi teknik industri dengan support 0,028% dan confidence 0,904%. 

Atau memilih program studi manajemen support 0,0374% dan confidence 0,6333%. Kemudian sekolah yang paling dominan 

di wilayah Karawang Barat adalah SMKN 2 Karawang yang banyak memilih program studi manajemen dengan support 

0,0128% dan confidence 0,4815%. Disusul sekolah SMKN 1 Karawang yang banyak memilih program studi teknik industri 

dengan support 0,0177 dan confidence 0,3214%. Rules ini bisa dijadikan rekomendasi bagi marketing Universitas Buana 

Perjuangan Karawang untuk melakukan promosi kampus. Promosi dengan menonjolkan program studi teknik industri di 

sekolah SMKN 1 Karawang dan program studi manajemen di SMKN 2 Karawang. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran-saran yang diberikan untuk referensi penelitian selanjutnya yaitu:

  

1) Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan jumlah data yang lebih banyak dan atribut yang lebih bervariasi. 

2) Diharapkan untuk peneliti selanjutnya data ini dapat menggunakan metode dan tools lain.  

PENGAKUAN 

Naskah ilmiah ini adalah sebagian dari penelitian Tugas Akhir milik Ryan Krisna dengan judul Penentuan strategi 

marketing Universitas Buana Perjuangan Karawang menggunakan association rules mining dengan algoritma apriori, yang 

dibimbing oleh Amril Mutoi Siregar dan Euis Nurlaelasari. 
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